BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Obyek/Subyek Penelitian
1. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah IKM Batik di Kota Yogyakarta yang
merupakan Industri Kecil dan Menengah produksi batik.
2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah pemilik IKM batik di Kota Yogyakarta.

B. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data
primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari individu
seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuisioner (Sekaran, 2006). Data
primer diperoleh dari berbagi kuisioner yang diberikan kepada responden
pelaku bisnis pemilik IKM Batik di Kota Yogyakarta mengenai Kinerja

operasional perusahaan.

C. Populasi
Populasi adalah semua individu atau unit-unit yang menjadi obyek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Industri Kecil dan Menengah
di Kota Yogyakarta yang bergerak dibidang usaha Batik. Populasi yang

diambil dalam penelitian ini yaitu berjumlah 165 IKM.



D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode survei. Survei merupakan suatu teknik pengumpulan data maupun
informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan melalui
kuisioner yang diajukan kepada responden dari sebuah populasi. Kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. (Sugiyono, 2010). Variabel yang diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel, kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Berdasarkan pernyataan
yang diberikan, masing-masing mempunyai bobot nilai 1 sampai dengan 5,

dengan penjabaran skala seperti berikut ini:

1. Sangat tidak setuju diberi bobot nilai 1

2. Tidak setuju diberi bobot nilai 2

3. Netral = diberi bobot nilai 3

4. Setuju = diberi bobot nilai 4

5. Sangat setuju diberi bobot nilai 5

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berikut tabel definisi operasional variabel penelitian:



Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

(Ariani, 2013).

No. | Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator
1. | Kinerja Operasional Kinerja ~ Operasional | a. Pangsa pasar
Perusahaan merupakan sebuah | b. Tingkat
(Variabel Dependen) Kinerja tentang mutu keuntungan
aktifitas yang | c¢. Daya saing
berhubungan  dengan | d. Kualitas produk
aliran dan perpindahan | e. Kepuasan
barang, dari bahan pelanggan
mentah  sampai ke (Ariani, 2013).
konsumen akhir,
termasuk yang
berhubungan  dengan
informasi dan dana
(Ariani, 2013).
2. | Berbagi informasi Berbagi informasi | a. Berbagi
(Variabel Independen) | adalah aliran informasi dari
komunikasi secara terus segi finansial,
menerus antara mitra produksi dan
kerja  baik  formal desain.
maupun informal dan | b. Bertukar
berkontribusi untuk informasi
suatu perencanaan serta dengan supplier
pengawasanyang lebih secara
baik dalam sebuah berkesinambun
rangkaian (Ariani, gan
2013). c. Informasi dapat
membantu
semua pihak
terkait
(Rahadi, 2012).
3. | Hubungan jangka Hubungan jangka | a. Proyek jangka
panjang panjang adalah panjang
(Variabel Independen) | kemampuan perusahaan menjadi dasar
untuk menjalin hubungan
hubungan jangka dengan supplier
panjang dengan | b. Kerjasama
pemasok karena jangka panjang
perusahaan menjadi dasar
menganggap hubungan hubungan
tersebut akan perusahaan
mendatangkan dengan supplier
keuntungan biaya | ¢. Hubungan

berlangsung




dalam jangka

tunggal dalam
resiprokasi yang
diharapkan terus

menerus (Ariani, 2013).

waktu yang
lama (Rahadi,
2012).
Kerjasama Kerjasama adalah | a. Berdiskusi
(Variabel Independen) | tindakan-tindakan yang tentang
dikoordinasi secara perencanaan
sama atau dan peramalan
komplementer yang penjualan
dilakukan oleh | b. Kerjasama
perusahaan dalam ditetapkan
hubungan  kolaboratif berdasarkan
dan saling mencapai kondisi yang
hasil bersama atau hasil obyektif

. Meningkatkan

hubungan yang
berkelanjutan
(Rahadi, 2012).

Integrasi proses
(Variabel Independen)

Integrasi proses yaitu
mempertimbangkan
aspek organisasi yang
akan  bekerja sama
untuk menciptakan arus
yang berkelanjutan dan
efisien dari bahan dan
sumber daya (Ariani,
2013).

. Aktivitas

logistik
organisasi
diutamakan

. Aktivitas

logistik
memiliki
integritas yang
baik

. Arus material

efektif (Ariani,
2013).

1. Uji Validitas

F. Uji Kualitas Instrumen dan Data

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya

suatu kuisioner. Validitas merupakan pengujian yang menunjukkan

sejauhmana alat ukur yang digunakan mampu mengukur obyek yang ingin




diteliti. Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek
yang diteliti. Valid tidaknya suatu instumen dapat diketahui dengan
membandingkan indeks korelasi product moment person dengan
signifikasi 5%. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%),
maka dinyatakan valid dan sebaliknya apabila signifikansi hasil korelasi
lebih besar dari 0,05 (5%) maka dinyatakan tidak valid (Arikunto, 2006).

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang menunjukkan sejauh
mana stabilitas dan konsistensi dari alat ukur yang digunakan, sehingga
memberikan hasil yang relatif konsisten jika pengukuran tersebut diulang.
Pengukuran reliabilitas didasarkan pada indeks numerik yang disebut
koefisiensi. Mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (o).
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >

0,6 (Arikunto, 2006).

G. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan) antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

diantara variabel independen. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk



menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance > 0,10 atau
sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2011).
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara pengujian ada tidaknya
heteroskedastisitas bermacam-macam diantaranya dengan menggunakan
uji park (Ghozali, 2011). Pengujian ini dilakukan dengan meregresikan
nilai logaritma residual variabel-variabel independen. Jika variabel
independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen, maka
indikasi terjadi heteroskedastisitas atau sebaliknya. Kriteria pengujian ini
jika signifikansi dari variabel bebas lebih besar dari 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas, dan jika nilai signifikansi dari variabel bebas
lebih kecil dari 0,05 maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal Ghozali (2011). Untuk menguji apakah
distribusi data normal atau tidak digunakan uji Kolmogorof Smirnov test.
Apabila nilai Kolmogorof Smirnov Z mendekati 1 dengan Signifikansi
asimetris lebih besar dari 0,05 berarti data berdistribusi normal dan

sebaliknya apabila nilai Kolmogorof Smirnov Z mendekati 0 dengan



Signifikansi asimetris lebih kecil dari 0,05 berarti distribusi data tidak

normal.

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

H. Uji Hipotesis dan Analisis Data
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk meramalkan
pengaruh dua atau lebih variabel independen (variabel bebas) terhadap
suatu variabel dependen (variabel terikat) atau untuk membuktikan ada
atau tidaknya hubungan fungsional antara dua buah variabel bebas (x) atau
lebih dengan sebuah variabel terikat (y). Kriteria pengujian adalah
hipotesis diterima apabila segnifikansi a < 0.05 (Alni, dkk, 2013). Bentuk
analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah:

Y = o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + P4X4 + e



Keterangan:

Y
o
X1
X2
X3
X4
Bl
B2
B3
B4

e

= Kinerja operasional pada IKM Batik

= Konstanta

= Berbagi informasi

= Hubungan jangka panjang

= Kerjasama

= Integration process

= Koefisien regresi variabel berbagi informasi

= Koefisien regresi variabel hubungan jangka panjang
= Koefisien regresi variabel kerjasama

= Koefisien regresi variabel integration Process

= Standard Error

2. Uji Statistik F

Uji F bertujuan untuk menguji model dan mengatahui ada atau
tidaknya pengaruh berbagi informasi (X1), hubungan jangka panjang
(X2), kerjasama (X3) dan integrasi proses (X4) sebagai variabel
independen (bebas) terhadap kinerja operasional perusahaan (Y)
sebagai variabel dependen (terikat). Melalui uji F Kkita akan
memperoleh F hitung (level of significant) kurang dari 5%, berarti ada
pengaruh signifikan secara bersama-sama antara berbagi informasi
(X1), hubungan jangka panjang (X2), kerjasama (X3) dan integrasi

proses (X4) terhadap kinerja operasional perusahaan (Y). Sebaliknya



apabila F hitung (level of significant) lebih dari 5%, berarti tidak ada
pengaruh signifikan secara bersama-sama antara berbagi informasi
(X1), hubungan jangka panjang (X2), kerjasama (X3) dan integrasi
proses (X4) sebagai variabel independen secara individual terhadap

kinerja operasional perusahaan ().

3. Uji Statistik t (t-test)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Langkah-langkah uji statistik t, sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis
HO : B1, B2, B3, p4 =0
Artinya : tidak ada pengaruh yang signifikan antara berbagi
informasi, hubungan jangka panjang, kerjasama dan
integrasi proses terhadap kinerja operasional perusahaan
secara parsial.
HO : B1, P2, B3, p4 #0
Artinya : ada pengaruh yang signifikan antara berbagi informasi,
hubungan jangka panjang, kerjasama dan integrasi
proses terhadap kinerja operasional perusahaan secara

parsial.



b. Kriteria pengambilan keputusan
HO : diterima bila signifikansi > a = 0,05.

HO : ditolak bila signifikansi < o = 0,05.



